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Abstract 
The purpose of this is toknow the implementation of comperative model of think pair 
share type toward geography lesson in the result of students study in grade X IIS 
Senior high  School Taman Mulia Kubu Raya. The research method the used in the 
experiment in the Quasi Experiment Design model. The population in all of grades of 
X IIS, the sample of this research is grade X IIS 2 and grade X IIS 1. The technique of 
data collection is using the measurement technique and data collection tools is written 
test. In the research results obtained the average of final test in control class is 75,889 
and the average of final test in experiment class is 79,857. The result of t-test obtained 
t-count is 3,282 and t-table (α =5% with dk= 53) is 2,0073, meaning t count ( 3,282)> 
t table ( 2,0073), thus Ha is accepted. The effect size calculation, obtained is 0,98 
(high category).Thersore, it could be conclude that there is influence to the 
cooperative model of think pair share type towards the results of study results of 
student in grade X IIS Senior High School Taman Mulia Kubu Raya. 
Kyword: learning Outcomes, Think Pair Share 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan seperangkat 
rencana pembelajaran tentang tujuan, ruang 
lingkup materi, dan kompetensi yang akan 
menjadi pedoman penyelanggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan dari tiap 
indikator yang akan diajarkan. Kurikulum 
disusun oleh satuan pendidikan sebagai 
pedoman pelaksanaan proses pembelajaran 
disekolah, oleh karena itu keberhasilan 
penerapan kurikulum terletak pada kualitas 
dan profesionalitas guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dikelas. 
Melalui permendikbud No 22 th 2016 
“Kegiatan pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara inspiratif, 
interaktif, menantang, menyenangkan, dan 
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan wadah yang sesuai 
bagi menggali ide, kreativitas, dan kebebasan 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
jasamani serta rohanai peserta didik”. Satu 
diantara model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan peserta  didik adalah model 
pembelajaran kooperatif. Stahl (dalam 
Isjoni:2016) berpendapat bahwa “Melalui 
model pembelajaran kooperatif siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan kecakapan 
sebagai pertimbangan untuk berpikir dan 
menentukan serta berbuat dan berpartispasi 
sosial.” 
Strategi pembelajaran yang mendidik 
perlu juga memiliki oleh guru dalam proses 
pembelajaran agar mempermudah pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah di 
sampaikan, peserta didik menjadi lebih aktif 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya sehingga ketuntasan hasil belajar 
dapat tercapai dengan maksimal, karena 
keberhasilan dari proses pembelajaran 
tergantung dari strategi yang digunakan  oleh 
guru. Menurut Dirman dan Juarsih (2014:96), 
“ Strategi pembelajaran yang mendidik adalah 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk membimbing 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya melalui proses yang tanggung 
jawab,  inspiratif, menantang, menyenangkan, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif”. Guru dapat memilih strategi 
pembelajaran yang efektif dan efesien untuk 
menciptakan pembelajaran yang baik 
sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan silabus geografi 
kurikulum 2013 revisi dari kementrian 
pendidikan dan kebudayaan (2016:12) 
menjelaskan bahwa : Guru geografi 
menyampaikan materi pembelajaran melalui 
model-model pembelajaran saintifik untuk 
mencapai KI-3 dan KI-4. Peserta didik akan 
mendapat pengalaman belajar dengan hasil 
yang mudah diamati dan dapat diukur dengan 
segera sesuai KD dan tujuan pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran di kelas, guru 
diharapkan “menyengaja” melalui rekayasa 
pembelajaran saintifik dan berorientasi pada 
peserta didik untuk mengembangkan 
kompetensi sikap spiritual dan sosial (KI-1 
dan K-2) secara bersama-sama. 
Huda (2018:206) menyatakan, “Think 
Pair Share merupakan strategi pembelajaran 
yang dikembangkan pertama kali oleh 
profesor Frank Lyman di University of 
Maryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh 
banyak penulis di bidang pembelajaran 
kooperatif. Strategi ini memperkenalkan 
gagasan tentang waktu ‘tunggu atau berpikir’ 
(wait or think time) pada elemen interaksi 
pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi 
salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan 
respon siswa terhadap pertanyaan”. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu 
Mayyuda Cahyani, S.Pd salah satu guru 
bidang studi Geografi SMA Taman Mulia 
Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya saat ini 
proses pembelajaran secara umum sudah 
menerapkan kurikulum 2013 tetapi belum 
maksimal. Hal ini disebabkan karena guru 
masih menerapkan pembelajaran dengan 
metode ekspositori yaitu penjelasan, tanya 
jawab, penugasan dan diskusi. Selain itu ada 
juga faktor lain yang tidak mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran, seperti sarana dan 
prasarana yang terbatas juga dapat  
menghambat kegiatan proses belajar 
mengajar, terkadang guru hanya 
menggunakan buku dan mencatat di papan 
tulis. Hal ini membuat siswa cenderung 
kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Terkadang ada beberapa siswa yang terlihat 
kurang aktif  dalam proses kegiatan belajar 
berlangsung. 
Peran guru yang ideal sangat dibutuhkan 
bagaimana menerapkan model atau gaya 
mengajar yang divariasikan. Agar peserta 
didik ikut aktif dalam kegiatan proses 
pembelajaran di kelas, salah satu model 
pembelajaran Think Pair Share dapat 
membantu dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai pendidik harus  tahu bagaimana 
membuat peserta didik  tertarik dan aktif 
dalam proses pembelajaran geografi, 
khususnya terhadap hasil belajar geografi 
kelas X IIS SMA Taman Mulia Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan bentuk penelitian Quasy Eksperimen 
Design dengan desain Nonequivalent Control 
Group Design, dimana pada penelitian ini 
memiliki kelompok eksperimen yang 
menerapkan model kooperatif tipe  Think Pair 
Share dan kelompok kontrol yang 
menerapkan metode ekspositori. Tahapan 
dalam dalam penelitian ini memiliki 3 tahapan 
yang terdiri dari 1) Tahap persiapan, 2) Tah 
ap pelaksanaan, dan 3) Tahap akhir.   
Tahap persiapan  
Tahap persiapan terdiri dari: (1) 
membaca literatur tentang model 
pembelajaran Think Pair Share; (2) 
melakukan wawancara dengan guru geografi 
di SMA Taman Mulia Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya; (3) meminta izin 
kepada kepala sekolah dan guru geografi kelas 
X IIS untuk melakukan penelitian di SMA 
Taman Mulia Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya; (4) berkonsultasi dengan guru geografi 
kelas X IIS SMA Taman Mulia Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya tentang materi yang 
akan diajarkan dalam penelitian; (5) 
menyiapkan instrumen penilaian; (6) 
melakukan validitas soal tes akhir kepada 
dosen geografi FKIP Untan dan guru geografi 
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SMA Taman Mulia Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya; (7) melakukan uji coba soal tes 
akhir dikelas X IIS SMA Taman Mulia Kubu 
Raya; (8) menganalisis validitas, reabilitas, 
daya beda dan tingkat kesukaran soal tes 
akhir; (9) memberikan tes pengetahuan awal 
pada kelas X IIS 1, dan 2; (10) menganalisis 
hasil tes pengetahuan awal dengan 
menghitung skor dan menilai hasil tes 
pengetahuan awal, menghitung varians, 
menghitung simpangan baku, melakukan uji 
normalitas, dan melakukan uji homogenitas 
data hasil belajar tes pengetahuan awal; (11) 
mengundi kelas yang akan dijadikan kelas 
eksperimen satu dan eksperimen dua dengan 
cara cabut undi. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: (1) 
menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal belajar mata pelajaran geografi 
disekolah tempat penelitian; (2) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
yaitu dengan memberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share; (3) melaksanakan proses  kegiatan 
pembelajaran pada kelas kontrol yaitu dengan 
memberikan perlakuan dengan menggunakan 
metode pembelajaran eskpositori; (4) 
melaksananakan tes akhir pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) menskor 
hasil tes akhir; (2) menghitung rata-rata nilai 
tes akhir pada kelas eksperimen dan control; 
(3) menghitung varians untuk melihat 
keberagaman data dari sampel penelitian; (4) 
menghitung normalitas distribusi data hasil tes 
akhir; (5) menghitung homogenitas varians 
data akhir untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi mempunyai 
varians sama dan tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan; (6) menghitung uji 
perbedaan rata-rata data tes akhir; (7) 
membuat kesimpulan dari uji perbedaan rata-
rata hasil tes akhir; (8) menghitung effect size 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 




Populasi dan Sampel 
 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis populasi terbatas 
atau populasi terhingga karena jumlah sumber 
data yang akan diteliti memiliki batasan-
batasan secara kuantitatif, dalam penelitian ini 
populasinya adalah seluruh kelas X IIS tahun 
ajaran 2019/2020 di SMA Taman Mulia Kubu 
Raya yang terdiri 2 kelas dengan  jumlah 
siswa 55. Sampel dalam penelitian ini adalah 
probality sampling, dimana untuk 
menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan dengan melihat hasil 
nilai test pengetahuan awal  dan meminta 
saran kepada guru bidang studi pendidikan 
geografi kelas  X  IIS, sehingga didapat hasil 
kelas X IIS 2 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X IIS 1 sebagai kelas kontrol. 
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data adalah teknik pengukuran. 
Teknik pengukuran adalah teknik 
pengumpulan data yang bersifat kuantitatif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:101), “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”.  Jadi 
alasan peneliti menggunakan teknik 
pengukuran dalam pengumpulan data karena 
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
bersifat kuantitatif berupa nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil 
tes, yaitu tes tertulis. Jenis tes  tertulis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
tertulis pilihan ganda, dengan jumlah soal 
sebanyak 50 soal. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share pada 
pembelajaran geografi materi langkah-langkah 
penelitian geografi terhadap hasil belajar 
siswa kelas X IIS Sekolah Menengah Atas 
Taman Mulia Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya, maka data yang di peroleh dari tes hasil 
belajar di analisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 1) Menskor hasil tes akhir 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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sesuai dengan kriteria penskoran seperti yang 
tercantum dalam kunci jawaban; dan 2) 
Mengkoreksi skor menjadi nilai skala 0 – 100. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
sebagai berikut: (1) Untuk menganalisis sub 
masalah pertama  dan kedua, yaitu hasil nilai 
rata-rata siswa pada pembelajaran geografi 
materi langkah-langkah penelitian geogarafi 
di kelas X IIS SMA Taman Mulia Kubu Raya 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe  think pair share dikelas 
eksperimen dan menerapkan metode 
pembelajaran ekspositori di kelas kontrol 
dengan analisis perhitungan mean; (2) Untuk 
menganalisis sub masalah ketiga perbedaan 
hasil belajar di kelas di kelas X IIS SMA 
Taman Mulia Kubu Raya dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe  think pair 
share dikelas eksperimen dan menerapkan 
metode pembelajaran ekspositori di kelas 
kontrol menghitung nilai rata-rata (X) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, menghitung 
Standar Deviasi (SD), menghitung uji 
normalitas, menghitung homogenitas dan 
menghitung nilai t-test; (3) Untuk 
menganalisis sub masalah keempat yaitu 
mengitung seberapa besar pengaruh hasil 
belajar pada pembelajaran geografi di kelas X 
IIS SMA Taman Mulia Kubu Raya yaitu 
demgan menghitung Effect Size (ES).  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap 
hasil belajar siswa kelas X IIS SMA Taman 
Mulia Kubu Raya. Penelitian ini dilakukan 
dikelas X IIS 2 sebagai kelas eksperimen dan 
X IIS 1 sebagai kelas kontrol. Jumlah sampel 
dikelas X IIS 1 berjumlah 27 orang dan 
jumlah sampel dikelas X IIS 2 berjumlah 28 
orang, jadi jumlah total sampel penelitian ini 
adalah 55 orang.  
Dari sampel tersebut diperoleh data 
hasil belajar siswa meliput : 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa 
dikelas X IIS 2 SMA Taman Mulia 
sebagai kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share  
Tabel 1. Pengolahan Data Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
 
 





1 72-74 6 73 438 47.018 282.108 
2 75-77 5 76 380 14.876 74.380 
3 78-80 4 79 316 0.734 2.936 
4 81-83 4 82 328 4.592 18.368 
5 84-86 6 85 510 26.450 158.700 
6 87-89 3 88 264 66.308 198.924 
Jumlah 28  2236  735,416 
X   79,857   
SD   5,219   
S   27,238   




Pada tabel 1 dapat dilihat pembelajaran 
geografi materi lngkah-langkah penelitian 
geografi kelas X IIS SMA Taman Mulia Kubu 
Raya yaitu diperoleh nilai rata-rata sebesar 
79,857 dengan nilai tertinggi 
adalah 88 dan nilai terendahnya adalah 72.  
Rata-rata nilai hasil belajar siswa dikelas X 
IIS 1 SMA Taman Mulia sebagai kelas 
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kontrol yang menerapkan motode ekspositori
Tabel 2. Pengolahan Data Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
 





1 68-70 4 69 276 47.458 
2 71-73 3 72 216 15.124 
3 74-76 7 75 525 0.790 
4 77-79 7 78 546 4.456 
5 80-82 6 81 486 26.122 
Jumlah 27  2049  
X   75,889  
SD   4,060  
S   16,487  
Sumber : Perhitungan Data dengan umus Mean
Pada tabel 2  menunjukan bahwa hasil belajar 
siswa kelas kontrol menggunakan metode 
ekspositori pada pembelajaran geografi materi 
langkah-langkah penelitian geogarfi di kelas 
X IIS SMA Taman Mulia diperoleh nilai rata 
-rata yaitu sebesar 75,889 dengan nilai 
tertingginya adalah 80 dan nilai terendahnya 
adalah 68.  Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
di kelas eksperimen dan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan metode ekspositori di 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.  
Perbandingan nilai rata-rata  hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
 
Tabel 3. Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen Dan 
Kontrol  
 
Keterangan Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Rata –rata (X) 79,857 75,889 
Varians (S²) 27,238 16,487 
Standar Deviasi (SD) 5,219 4,060 
Homogenitas (F) 1,918 
Uji hipotesis (t) 3,282 
 
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas 
kontrol. Untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan, maka data 
yang diperoleh dari rata-rata standar devisisi 
tes akhir dari kedua kelas tersebut dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametrik, dimana data dari setiap unit yang 
akan diolah berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor tes akhir kelas 
eksperimen diperoleh χhitung
2  sebesar 3,251 
dengan χtabel
2  (𝛼 = 5% dan dk = 3) sebesar 
7,815, sehingga diketahui χhitung
2 < χtabel
2 , 
maka data hasil  tes akhir kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Uji normalitas kelas 
kontrol diperoleh χhitung
2  sebesar 4,479 
dengan χtabel
2  (𝛼 = 5% dan dk = 2) sebesar 
5,591, sehingga diketahui χhitung
2 < χtabel
2 , 
maka data hasil tes akhir kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Uji homogenitas dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, uji 
homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah kedua data tersebut homogeny atau 
tidak. Berdasarkan uji homogenitas tes akhir 
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diperoleh Fhitung sebesar 1,652 dan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 1,918 Sehingga Fhitung(1,652) 
< Ftabel (1,918), maka data tes akhir kedua 
kelompok dinyatakan homogen. 
Berdasarkan hasil pengujian tes akhir 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diproleh 
thitung  sebesar 3,282 dan ttabel (α = 5%, dk = 
28+27 - 2 = 53) sebesar 2,0073 (Lampiran 6 
halaman 88-89) maka thitung  lebih besar dari 
ttabel. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan di 
SMAS Taman Mulia Kubu Raya ini 
membuktikan bahwa model kooperatif tipe 
Think Pair Share memiliki pengaruh yang 
positif terhadap nilai pengetahuan siswa. 
Selama proses penelitian berlangsung 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik, terlihat ada respon siswa yang baik 
sehingga mereka terlihat aktif selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pertemuan pertama sampai dengan 
pertemuan ke empat siswa mengalami 
adanya perubahan peningkatan dalam 
kegiatan pembelajaran, karena pada saat 
proses pembelajaran berlangsung pada 
pertemuan pertama masih ada terdapat siswa 
yang pasif, kurang percaya diri dan masih 
menyesuaikan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. Namun, 
setelah itu pada pertemuan kedua siswa 
sudah mulai berpikir dan bekerja sama, 
sehingga kegiatan pembelajaran pun berjalan 
lancar  sampai dengan pertemuan ke empat 
siswa mau berpikir, bekerja sama, bertukar 
pendapat dan membagi hasil pemikiran 
mereka, dan ada juga terdapat siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan menangapi 
jawaban temannya. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
rata-rata nilai hasil belajar siswa 
menggunakan model Pembelajaran Think 
Pair share pada kelas eksperimen yaitu 
sebesar 79,857 dan kelas kontrol 75,889. 
Sedangkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus Polled Varians karena jumlah siswa 
kedua kelas berbeda dan berdasarkan 
perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,282. 
Setelah dilakukan interpolasi diperoleh ttabel 
sebesar 2,0073. Sehingga, thitung (3,282) > ttabel 
(2,0073), maka dengan demikian Ha 
diterima. Membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan yang singnifikan rata-rata nilai 
hasil belajar siswa dengan penerapan model 
kooperatif tipe Think Pair Share dan  
penerapan metode ekspositori. Mengetahui 
seberapa besar pengaruh  model kooperatif 
tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar 
siswa dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus Effect Size. Adapun berdasarkan 
perhitungan  Effect Size dalam penelitian ini 
diperoleh ES sebesar 0,98 kategori tinggi.  
Penelitian yang dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share yang 
diterapkan di kelas eksperimen menjadikan 
siswa lebih aktif mampu berpikir, bekerja 
sendiri dan bekerja sama dengan teman 
sebaya dan kelompok dalam belajar, 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif dan berperan dalam pembelajaran. 
Siswa secara aktif terlibat dalam 
pembelajaran, hal ini membuktikan bahwa 
model kooperatif tipe Think Pair Share 
membantu dalam proses pembelajaran. 
Sebaliknya dalam pembelajaran yang 
tidak menggunakan model pembelajaran atau 
hanya menggunakan metode ekspositori yang 
diterapkan pada kelas kontrol, siswa tidak 
terlibat secara optimal dan cenderung pasif. 
Keterlibatan siswa hanya sebatas mendengar 
dan mancatat materi yang diberikan, adapun 
diberiakan kesempatan untuk bertanya, hanya 
beberapa siswa saja yang mau bertanya dan 
untuk selebihnya lebih memilih diam, dan tak 
banyak yang mau berbagi pendapat ataupun 
tanggapann selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
Penelitian yang telah dilaksanakan 
tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan, 
adapun dalam pelakasanaan penelitian ini 
mengalami beberapa keterbatasan. Waktu 
yang tersedia terkadang tidak cukup untuk 
menyelesaikan pembelajaran sehingga 
pembelajaran harus dilaksanakan seefektif 
mungkin agar menyesuaikan dengan 
penyelesaian pembelajaran dengan waktu 
yang tersedia. Keterbatasan yang kedua 
adalah siswa yang sulit diatur. Pada saat 
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kegiatan pembelajaran ada siswa yang sulit 
untuk diatur. 
Berdasarkan uraian diatas menunjukan 
bahwa perlakuan yang berbeda menyebabkan 
terjadinya hasil akhir yang berbeda pula 
antara kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share dan kelas kontrol yang diajarkan 
menggunakan metode ekspositori. Perbedaan 
yang muncul tersebut disebabkan dari 
perlakuan yang tidak sama dari kedua kelas. 
Kelas eksperimen diberi perlakuan atau 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Think Pair Share karena pada kelas 
eksperimen ingin membuktikan bawah 
apakah ada pengaruhnya setelah 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran yaitu 
model Think Pair Share terhadap hasil 
belajar siswa, dan pada kelas kontrol yaitu 
perlakuan dengan penerapan metode 
Ekspositori, yaitu metode yang biasa 
digunakan oleh guru mata pelajaran geografi,  
yang mana setelah pelaksanaan proses 
pembelajaran berakhir kedua kelas tersebut 
akan diberikan tes untuk melihat hasil belajar 
kedua kelompok siswa. Hal tersebut terbukti 
bahwa model kooperatif tipe Think Pair  
Share baik untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siswa kelas X IIS SMAS Taman Mulia Kubu 
Raya, maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model kooperatif 
tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar 
siswa kelas X IIS SMAS Taman Mulia Kubu 
Raya. Hal ini dapat ditunjukan pada 
perhitungan Effect Size sebesar 0,98 dengan 
kategori tinggi  halaman dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. Berikut ini akan 
dipaparkan secara rinci hasil dari penelitian 
ini: (1) Rata-rata nilai hasil belajar siswa 
kelas X IIS SMAS Taman Mulia Kubu Raya 
yang diajar dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share  adalah 
79,857 dan standar deviasi 5,129 (Lampiran 
6 halaman 92-93); (2) Rata-rata nilai hasil 
belajar siswa kelas X IIS SMAS Taman 
Mulia Kubu Raya yang diajar dengan 
menggunakan metode ekspositori adalah 
75,889 dengan standar deviasi 4,060; (3) 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus Polled Varians  
diperoleh thitung sebesar 3,282 dan ttabel (α = 
5% dan dk = 53) sebesar 2,0073 Karena 
thitung  (3,282) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0073), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 
diajar dengan model kooperatif tipe Think 
Pair Share (kelas eksperimen) dan yang 
diajar dengan menggunakan metode 
ekspositori (kelas kontrol) di kelas X IIS 
SMAS Taman Mulia Kubu Raya; (4) 
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Think Pair Share memberikan pengaruh yang 
tinggi (dengan nilai Effect Size sebesar 0,98) 
terhadap nilai hasil belajar siswa kelas X IIS 
SMAS Taman Mulia Kubu Raya. 
 
Saran 
Setelah penelitian dilakukan, terdapat 
beberapa temuan sebagai saran dalam proses 
pembelajaran geografi disekolah menengah.  
Adapun saran-saran dalam penelitian ini, 
yaitu : (1) Untuk guru, diharapkan 
menerapkan model kooperatif tipe Think Pair 
Share dalam proses pembelajaran agar 
peserta didik lebih tertarik dan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap hasil dan 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah 
Atas; (2) Bagi sekolah diharapkan penelitian 
ini menjadi sumbangan kecil kami para 
mahasiswa untuk penerapan cara belajar 
mengajar yang sedikit berbeda, yang 
diharapkan juga tentunya hasil yang berbeda 
yaitu lebih baik; (3) Model pembelajaran 
Think Pair Share memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi materi langkah-
langkah penelitian geografi di SMA, oleh 
karena itu peneliti mengharapkan agar guru 
disekolah dapat menggunakan model Think 
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